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Tuimsan Lrana

Asia Furope Meeting:
Multilateralisme dan Interregionalisme
di Kawasan Asia dan Eropa

LEOMARD HUTABARAT
Departemen Laar Meger Republik Indonesia

Abstract

The Asis-Euerope Meeting ( ASEM ) offically established in 1956 a5 an inber-regional
frorum that consists of ten members of the Assecration of Soulhast Asten Nations
(ASEAMY, Ching, Japan and South Kores pe well as bwenty frew memiber states of the
Europsan Linson, (EU] and the Buropesn Cornmbssion (BCY, [« ASEM an exercie in
bruildiiyg w regiom o @ it an osiliulion for conbing & segioe? ASEM e more thana
sutmndt. 185 alse mone than just o procese, Thoueh 1 s far fromdeveioping into a
fesrmal nrganization. it has acquired a cernin structuee. This article explains fhe oole
ard fumciion that ASER con wasiully play e an frmer-tegonall process in the wader
Asia-Earope relationship, ASEM hos confrituted o multi-kevel governande in
international politics theough encouragng inter-regiansl ooperation, promoting
vegional identity-buildimg and erhencirg muliloecadism. ASEM. process. has also
enharcd U roke of the B o croouragiag multidimmscnal dialogee and coopsrabioe,
buibding a regime, and ermplhasiziog crosscu il enmprehesdon and mubual respect.
It might be toa eady 1o have o definiive idgment about the sueoze and failure of
ASEM after o docade ol it existence, this anice puts in perspective soeme of the madest
comtriburtions tat ASEM has brought sbout concaptually in the debate on mult-level
soverminee, and mone concrviely to the kel of inberactions brebern Asia and Euaropse

Fywmmils: ASEM, ASEAN, Unl Bropa, midlfilaterabizma, intes-regionalisors
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Wilitalergisma dun Inlnmegisnaleis 4 Koeasan Ao dan Emns

FPoodahualuan

Fada tanggal 10:11 September 2006
di Helsinki diselenggarakan KTT
AREM & yvang menjadi saksi satu
dekade perjalaran historis hubungan
Asia dan Eropa.t KTT itu dihadin para
pemimpin dari 38 negars Asia dan
Eropa serta Kotaisl Eropa, KTT
tersebut joga mengadi forum ferhuka
untuk membicarakan berbagai isn
dalam sebuah tema besar yaitu *Glohal
Challerges — [odnt Reaponses™ !

U Asia Euinpe Meeting (ASEM ) dibenbak di
Earigkok. Thadlancl, grada mhon 195968 varg
merspakan furam ey TFHIF\IHD! AR
terdirl dari 15 negarn angrots Uil Ecaopa
{Austria, Belgium, Deamark, Finlond,
Fraaie, Germany. Greecs, Indlsed, ealy,
Lumernbonng. the Methatands: Portagall
Sonlm, Sweden, the United Kingedom) dan
Krenign Eropa, T negara anggods ASEas
{Brune Damissalams, Indooessia, dalamia
thee: Phulippines, Singajons, Thadend, and
Victnam) sertn China, dan Kiarra
Qilalan. Senk KTT ABEN] 5 di Flaned
Vitnam, langgal 8-9 Okioher T,
ampgrta ASEM bertamball menjedi 19
dengan miastikmya 1 angpota larn Ui
Eropa :I::'}F"l“.. Canch Rupahli), Bl
Humgrary, Latvia, Lithuania, Ml
Toland. Slovakia, Sloywnia) dan 5 anggicts
ASEAN walru Lopa, Myanmar snd
Carnbadia

¢ it wiewasem b dake lonegal 4
Appnzaiue 2000 pulknl 2030 WIE

! ASEM mdnlah sebwak Furaim Fang
mengupayaka berlaagai keraanmn da
anlars negara-megarn Ain dan Eropa,
Frowes ASEM didlazarkan pada dinleg
dengan  tujuan oeEmperkeal saling
Pemphlmln amtaza Sua kawaeas dan
msrnngkarkan kegasamn guns missjuds
kan pembanjunan onomd dan okl
yang berkelanjutan, Kerjemms ASER
eelipietl & pilar, vaidu politik, ekonami.
iban wosialbadaya.

Lt Hun e

Perkembangan ASER morupalan
sebuah fenomena dalam hubungan
internasional aaat in Apakab yare
menjadi fungsi dan ASER ini dalam
konteks hubungan inter-regional?
ASEM pada avealnya dibentuk sebazal
wadiah bagl para pomamipin dar Asia
dan Eropa pada masa "East Asia
gcotiomic boom . Namuon dalam per-
kembangannya, ASEM sevara bertahap
mrengalami perubahan hungsi gl
h“-""?iﬁ-” dg-:ngan pu.-er'kr:mhanﬁu_'l J.i.'l.'l.ﬁ-
'L:_:|_|:|En.n internasionial

["E'j'kE'l'l.'lhﬂl'lFlﬂﬂ ckonoml Asia
Turrwr, meluasnva integrasl Bropa,
rnqrmnﬁl-:ah'l:.'.:l mierclepetdensi antaea
Eropa dan Asia, meningkatnya
kebijakan Amarikas Serikat yang
bersiial mnilateral, don kekhowatiran
fmgmenkasi chanoma duma dalam tiga
Blok yang I|.-r1.1l.--'l|'l | Avmrik, Ern].'rn.
ean s lelah menjadi Ialﬂr'bl:!aka:ng
kiondisi shuktoeal Vang, e lshuirkan
ASEM. Knnverpensl kepentingan-
lm!wnlln,_-;.m rivyara reegara Ling Eropa
(UE) dan parties Asti Thavarmya dan
kabutuhan akan petunyva memperkuat
hubiingan kifjasama antara kedua
kawasan telah o menjadd fakber
pandarong erwnudnya ASEM, Eermo
Palmujoki mesyatakan bahwa ASEAN
juga memainsan petan penting dakam
ASEM procezs” Dhingan group Asia
Timur vang lchih luas, ASEAN
Eerupaya berpernnuntak ringhedapi

* Eera Palmupoki, Regimalism and
Cliballsm m Soathewss Asse, Palgrave;
Mo Yoark, 20000, p. 111
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L Histwhaml

ketidakss pakatannya dengen UE
dalsm mas=alah hak msaxi mamusda
Easus M}*qnmar minaln}ra telah
menjadi kerikil dalom hubingan
ASEAN-UE. Bagi UE sendini, prowes
Vo pda dalams ASER TIPS ET-
tasikan pendekatan barg UE dalam
]1,ul;n,-|ngnnn:|.rn dengan ASEAN.
A pabrity kendala tetap berlanjot dalam
Tmbnngan ASEAN-UE '[Jla-lil lavel
organizast (Hop-toblac), ASEM mena-
warkan jalan keluar dengan mengarah
pada proses “slate-to-sfake” level,
Pergesaran inl dirmungkinkan dengan
fakia yang ada bahwa terdapat
kelemahan institusional dari UE
dengan Cominen Sorrgn mnd Seceriiy
Policy (CFEFprva yang memungkin-
kan pdanya manuver secora individual
baii megara-negara snggoda UE,
Semua faktor di atas miengaddi Ladar
Belakang gt konseps) dan kshirnya
ASEM di Banghok pada tanggal 1-2
wlaret 1994, Permnbenbukan &SER lebil
deinaksadkan scbagal foram mformal
antar kepala-kepala nogara dan
pn.'-murmm.'l'ln.n dari Asin dan Eropn,
nnituk membalias I.n'pdk-!n'p-ik yang
menjadi kepentivgan becsarma, ASEM
renekankan pada konteks informal
dan agenda yamg longgar, malakokan
brrbagai aktivitas dan Hndak langot
pertemuan keduas kawasan sertia
adanva komitmen aoniuk tEtap
melanjutican proses di alog antara Asia
dan Eropa. Kebersamaan ity fuga
mencerminkan adanya “pofibicel will™
untuk menciptakan dasar bagi
hubungan yang lebih erat dan

Kuflilaraliaran @an inaroginrainme @ Reeaain Azl don Eops

produbktif di antera kedun kawasar.
Dalam keranghka ol pula ETT ASERM
1 kohun 1996 di Banghkok, yang
raenandai berdisinva forom ind
mﬂmhﬂ tema  Tinards o M Asio
and Ewrope Portnerskip for Groiter
Groteth®. Saat ini terdapat sejumlah
arimésferdal mertings. senior officiels’
meetings dan furetonal oerking groups,
dan bahkan terdapat instifusi sepert
Asta-Enrppe Foundation (ASEF) serta
Asta-Everome. Emtirowmieiiin!. Technmiogy
Crdre (AEETC) yang menjad] dasar
din kerangkn bagh kemilraan ¥ang
Tebih fuas antars Asias dan Eropat
Tulisan i akan membahas peran
dar fumgesd ASEM scbogni sunbu proses
inter-regional  dalam kerangka
hulbungan Asin-Eropavang lebih huas
Sacara konseptual dapat disebul
bahwa ASEM telall memberikan
kantritaisl bags arlti-legl povrrnmge
dalam paolitik irderrasional melalui
ponmghkaton kerasams mber-egrenal
don pembentukan identitas regional
gerta perwujudan ded muliilates
rali=me, Secara kankrit proses ASEM
menunjukkan bahw o Uni Eropa
sabagal sebuah kekuetan penyerim-
bang dam stahilisator di Asia Timur,
mendafong peran Uni Eropa dalam
dinlog dan kerasarm milbdimensi,

* Lihar Leomard nadnrar, “ASEM
Tastrueeen Dipdagns, lifegee Rl.ﬂ"l:l'hl'u.l.llllll
Prriitertibaen Keiin © dalam furmal Globsl
Walume 7. Ma |, Movemibes IO,
Reégartemen llma Wabungan Intec-
misional FISIF Umvermitas Indorassli,
[akmria; hal S&- 59

Afi SIFFAL, LA WALEAH ERCHL  WOLLIGE BN 8 TN T

wisliiiunalsme dan ninmegionsiams di Kdeasn Ase dan Eopa

dan memperkunt pemahaman lintas
uidaya

Kerjasama Inter-regional dan
Intra-regional serta Pembentukan
Identitas Regional

Ui Eropa merupakian organisasi
regional ying sangat mendorong
nter-regginnalisme dan telah mencapai
tingkat wvang terdalam dalam
integrasi regional di donia. Upaya
yang dilakukan Uni Eropa dalam
mter-regional atan group-to-erin g
dialogus dapat dillthar pada akhic
dekade 1970an dan awal T9EDN-an,
Hubumgan inter-pegional ind dilakokan
dalam berbagai formak, berbheda
dalam imfensitas dan  luassnye
pendekaton, antara lan EL-ASEAN
Partnarehip, Euco Mediberrunaan
Partnership [Barcelona Procesc),
Crtonca Process, EL-Merooaur, EL-
Coaperation Conneil for the Arab
Giatey of the Gulf (GOC)L BU-South
Acian Areociation for Reglomal
Cooperation (SAARC) EU-Soulh
African Development Commmunity,
Summil between the Haeads of Stane
and Governrment of Latin Armerica; the
Caribbean and the Enropean Uraen,
clany FLI-Amedenn Summal,

Berdasirkan pendekatan Lin
Eropd dalam hubungon ekstornaloys
i kawasan lain, dapat dilihal hahwa
ASEM merupakan salah sato dari
banyak dialog inter-regional yvang
menjadi bagian dad strateg poliek
dan ekonomi Unl Eropa sfak . inhan
P9enn. Unl Bropa telah memiliki

Lianand Hufsoaral

banyak pengalaman dalam memarn-
faatkan dialog inler-regional guna

merespons meningkatmya interdes
pendensi  globkal, maksimalisasi
sumber daya fokal dan bergerak
gecara kongisien menpuju suatu
kebijakan luar negeri Eropa, dan
sekaligus mendormng penyelesaian
konflik secara datnal di berbagas
kawasan di dunia®

Mesipun Uni Eropa felah memiliki
sirabogl tarhadap kawasdan Asta
[ Evrope dril Azl A sfrdegic fronsenk
for enhunesd partnershipsy, Uni Eropa
memahami sdanya kerngomon Asia
datam hal palitik, ekonomd, budaya,
religi, sejarah dan geografi. Hol milaky
yang menyehnbhin straleg rang lebin
Ehwsus lagi difstapkan bagi scbuah
upaya kemitrazan pang dvinfjukan
kopadn kawassn Asia Tenggara pada
takian B0

Dalam konleks ASE AR pema-
haman ini dalam kerangka ASEM
diwnpudban dalom bentuk acavya dua
koordinator dar fsin, salw alas nama
regAra-negara ASEAN, rang lain atas
e a dalah satu dar ok Asia Timr

Yoo Lay Hives, Asia amd Europe: Thi
Dsandiapenent ancd D fevet | D redon of
ASEM, Routladge, Luedion, I p 34

htl'F:,l' LR TR TR R T R { b=
wal_relations [ maiad news fopid
123 i diakss tangpal 4 Apnishe
2006 prubaal 2045 WIE

i |-||1-|1l Flevrapn.en it oomin fesler
nnl relaklong ) asad doe ) com0 e pd ]
diakses bampgal 4 Agusins 21k pukul
1.4 WTEL,
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Lytrard Hilaliaial

halam konteks ml:!-mginnai. nigjiars-
ruggari ASEAD telah msngermdaan gl
budaya koordinazi danm kerpasama
terteniu yang dikenal dengan selatan
TASEAN way”™ vang menekankan
pengambilan keputusan sscara
konsensus Sementara itu, Hga negara
Asta Timur, yaits China, Jepars dan
Korea Sedatan, berupaya melakuban
keordinasi dalam berbagal bBidang
VANE berbeda dan sensitis :.q:u:rri.
politik, ekonomi, dan sostal-budaya,
Kebutuhan untuk mesyatukan
pandangan Asia Tenggora dan Asia
Timyur menjadl saty pandangan Asia
saal bertenin dengan mitra Bropania
mesipakan salah satu koninbus
penhing dalam membeniuk sebuah
identitas regional dan memlEangun
saling percaya dl antars para milea
Asta  yvang kadangkala mamsh
|.'|1|:.-|1'-nnd.m15 saha sama lnn dengan
pEraanan Sarigay

AZEN felah member kantribuosi
dialam menjembatani Axia Tenggara
dlam Asia Timur scira bareameaama
melalui perlunya koordinasi aniara
gedua sub-regional ind sebelom
pertermuan-perternuan resni ASEM
Pertemuan-pertemoan para pejabat
senlar (SO} dalam memipersapkan
pertermuan  ASEM  memberikan
kontribusi terhadap perkembangan

U W Baekhol Paal van der Velde aivd Yeo
Loy Fwes (odpl Tel Serasan Space far
Mare Tivate Temd Cinfisrnde  [nslibnie ol
Southéast Awan Studies [I5EAS]L
Senpapie, 2004, p, 11

Tl e il e ) bdarracposal e i Hewasan Asin den Eiops

identitas regional yang menvatukan
kidua suberegional terdebot

ASEM sebagal proses dlalog yang
birmifat informal metiingkinkan daa
kawssan untuk terlibat dalam isa-ien
inter-regrional dan infernasional dan
maerupaken kepenbingan bersama.
Deagan mendekatkan budaya dan
peradaban yang berbada, ASEM
berapaya mendorong pemahaman
bermama bagl Asa dan Erope Upaya
kedua kawasan dalam mesm-banguan
hubungan instbusional imi (di Tose
hubmangan bilaberal secans indevidual |
d.qpat dilibhak P.udn. tabel berukat e

e ¥ Crier thidepiin
=urrmrai- Lk pitm AT Cr-noee i
Lrmi with ks B e b
Biperai iy AED

Selnnners
T AAs L) A% E R
(1] AETA Hpsdde
ihpan |
Gauth Korea |

Studi dalam Inter-regionalisme
mmunpﬂhﬁ;d_ﬂ :I;:l}u.l\:'q prabicrakhal anbara
kpivasan memiliki damprab larigeaong
I:F_\-f'h.qd.gp parn aktor yang terhibat:
Bfelalun mberakar terzelaol, kebumiban
|_'|..'|p Eawasan dissmpatkan an akan
rrcdstherilaan komtribus bag peisem
bangan lebih lanjul terhasdap wpaya
"“'J'dc'r:lh'r_lll buﬁ'dr'n:ll_.,"' At semisiEn mem-
p-Efl:ﬂl,.ﬂI‘ re-ﬁlq:un.n'li.sml.: imelalusl inter-
regionalsme, ASEM tefah manimibnl-
kan idenlifikazi terthadap Kawasan
Aska Timur dengan membisrikan
wadah bagi sebuah strukbur fingss-

+8 SRR B RAR e LA b R | O T RO L TR T

i ninmipme dan interegiorallimo d) Kawassy Ao din Eops

cnal dan landasan bag pemahaman
kognitif akan acdanya beniuk bars daci
perilikn kolektE Menurut pandekatan
corstrichizist, AGEM telah membentuk
kawasan Asia scbagai sebuah sistem
regional yang berbeda,

Cralam kondeks inder-seglonal, Lin
Eropa menunjukkan bagaimana
migainya pengalaman Perancs dan
Jeeman di masa lalu yang penuhb
permusuhan dapat diatasi dan bahian
diubah menjadi ssbuah maotor
pengzerak bagi integrasi Eropa.
Proses sepertt ini fampaknya beham
berjacli di Asia. Jepang misalnya, masih
memeriikan dukungan mitra Aslinyi
umtuk memungkinkanya berperan
Tebsihy tesar seperti peran yang felah
dilakuwkan oleh Jerman dalam konteks
Eropa, ASEM dapat membearikan
wadah regional bagi Jepang untuk
melakakan koordinasi bag negrti-
negara Asia Timur secara bergilivan,
sehingga memungkinkannys unick
melakeanakan kebijakan luar negen
yang lebih sktif dan menjadi lebih
aaertf gisdmis mitra Eropanys untuk
membuktiken jati diri “Asia” -nia.
[hiikungan Jepang techadap posis Az
unhik keanggotaan tanpa syart bagl
Myanmar dalam ASER mamanjukikan
galily atu contoh dimana kebijakan
tersabuat telah menempatkan legarg
podda kelnmipok Asa, siah peran yang
bdak dapat dilakukannya di bidang
i, sepects kasus Semeranamg Fore
dan Irak misalnya, dimana Jepang
mendukung kebijakan Amerika
Serikat karena bayang-bayang pakta

Leonam Huinbarmi

keamanan  bilateralnya dengan

Ameriks Serikni.

ASEM: Multilateralisme versus
Rilateralisme

Kebiasaan  mullilateralisme,
terutama dalam bidany kedmanan,
rriasih sukar untak divwnjodkan di
kawasan Asia Timur karena alasan-
alasan historls dan peran Amerika
Serikat  Pengaturan kKeamanan
bilateral Amerika Serlkat dengan
beborapa negara Asia Timar telakh
mienghambat upaya-upaya negara-
negars Asin Timur untuk bekerasama
spcara multilateral dalam menaks
masalah-masalah keamanan bersama
Hal imatah vang menyebsbkan bila-
teralmmie madsih e pakan preferenss
api binoyrak negara di kawiisan Asla
Trrmur.

ASTEM sejak swval elak micie gaskan
kamitmennya terhadap multila-
teralizme. Hal ind antara lam diban-
jukkan dengan berbagal inisiatif
ALER] dalirm hal reformas FEE dan
rendukong proses WTO untuk men-
jarmin tikn perdagangan mulbilateral
vang berbuka. Perkembangan politik
infemasional pasca 1] Sopternber 2001
dengan mimingkaimya aksi unilateral
Amerika Serdkal pada mass pere-
pintahan George W, Bush telah
rmerimilkan kebutuhan bagi nogara-
reRara Asia dan Eropa untuk lebih
mempremosikan multilateral-isme
sebagal sebuah kerangka kerja guna
menghadapl berbagai tantangan yang
dihadapi bersama.

JLIRRRL KRR WL BRI (1 AOLUWE 1RO B TEHL I ag
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Diari suedict pandang institu Horlise,
ASEM adalah schagal “retivaalisers of
srseltilateried fore” , Drinlog inber-regicnal
AZEM telah menambahkan palar Tain
dalam peosen permbriatan kepatasan
di dafam hubongan internasional.
Dengan meningkainya pamblah akior-
akior internasional, heterogenitas
kepentingan dan semakin komplels-
nya 50 vang dihadapd. telah menge-
babkan semakin sulit untuk mencapai
konsonsus pada tingkst mulilateral-
global. Dialog mter-regional sepert
ASEM dapat menegosiasikan topik-
topik tertentu sebelumenya dan segera
menyampaikannya pada fora mulfi-
Lateral-global dan membantu owem-
perkual proses Institusionalisasi
politik internasional. ASEM juga
dapat memperkuat prinsip-prinsip
kerjasama din  nerma-norma
intemasional yang merupakan unsur-
unsur utama dan mulbiiiersbisome.

Pada pertemiuan tingkst menteri
[uar negeri ke=6 (6" ASEM Fhdivi) i
Idandla bulan Apcif 2004 negara-
negare angeota ASEM ielah mene-
goakan kembali pentmgroa mlas-nila
yvang terkandung dalam multi-
lateralisme dengan mengeluarkam
deklarasi khusus mnngmui il H-

lateralisme tiereating dalam
Chmir' sdademend.

Uni Eropa sebagal Kekuatan
Penyeimbang dan Stabilisator di
Asia Timur

Meskipun Perong Dingin telah
berakhir, masih terdapat potensi vang

ulslalernlame den Inksresronnlisme di Kesaaas Asin don Sopa

engil tegadinya konfik baik konflik
yang belum selesal sepertd i
Eenmn.m'u:nﬁ Eores, Selat Taiwan,
Land Chinm Selatan, abaupam kersinmg-
kinan rivalitas antara kekoaton Asia
seperil Ching, Jepang, India, dan Rusia
ntou China dengan kekuatan ekstra
rn-E'iﬂ-:n.':!I mpu:ﬂ] Armerika Senkati.

hlirarrmya Forum reggioaal kearm an-
an vang afisien di kaswasan menye-
habkan adanya kebubahan ssat feam
wasng dapat menangani ancarman maklis
dari Korea Utara mdsalnya, ASEAMN
Repional Forum (ARF) masih dipan-
dang bersifat embrionik apabila dinilai
dari efektvitasnya, ASEM dapat
memarn fasikan kesempatan uniuk
memainkan PETAn yang ehih besar
lagi di lengah-tengah keétetbatasan
peran keamanan pada masa vang akan
dnﬂanﬁ d:nﬁan labik melibatkans 'Er-:\-pn
secarn lebih efekiil di Asia; Bontribusi
ASEM dapat padin bidang soff sevicriy
dan gsu-lsw vang berkaitan dcng.‘m
freimeln secady, dimana peran Amerika
Serikal !Eha3 ai sebuah “wiirtary
faslarecer™ kb tielak terbantalibos L
uhi kavwanam Aza Timuar,

Pada awal terbentubknya ASEM,
Lini Ernpu. dan ASEAN mmemiliki
kepestingan unbuk melibatksn Chinng
puma ercapainya stabilitas Asia Termuar
dan membarikan kontribust terbadap
stabilisasi snlah sato kawasan yang
paling berpolak di dunia setelah Tir
Tenpgah. Selama bertahun-tabun
terdapat perkembangan rang pesat
dari dimensi poliik dan keamanan
dalam ASEM, meskipun dengan
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kecepatan vanyg lebih rendaly apabila
;lmru.dhg‘um :Ir.n&:n '|:IiJ.|:|.'r elomomi.
Ini pdalah area lain dimana ASERM
dI'F'II: mnngemb:ngkan burg=a
ol bifaberalnys

ASEM juga dapat menjalankan
Fmgg'r stabiilisator saat L'.nu-mpnri::i
ckonaomi  internagional semakin
renguat karena perkembangan Chia
yarg pesat, di sind proses dialog dapdan
menciptakan stabilitas di lingkungan
yang =emakin tnggl intensitas
konfliknya.

ASEM juga dapat bertindak
meliruskan persepst yang dominan
dari “Baral” yang disamakan dengan
Amerika Serikat dalam hubungan
intermasionnl. Perbedaan pendapat
antara kebanyakan negara-negari
Eropa dan Amerika Serikat terhadap
konuflik obi Trak jugza telah ranuanguklan
bagl negara-negara Mhuazlim, hahwa
“Batat” bukanbi sebuah konsep yang,
manalitiie dan konflik monghasdaps
gwg_.@],q sesuai vang bersifal “Bacal”
dapat dikindan. Adonya Diahsge of
Ceilteres and Civfiizatior  dalom
Iqﬂ-ﬂgj..- ACER, m.pu-:'u diamanatkan
olech ETT ASEM & di Kopenhapen
merupakan bukti lebib lanjut dard
manfant ndanya ASEM ini

Peran Uni Eropa

[M Asia masih terdapat kecatde-
rungan untuk melakukan hebumgan
bilateral secara terpisah dengan
negira-negarta  EBropa  daripada
Eerupaya memahamil tata kerja Unk
Erapa dan berhubungan dengan Uni

Laonard Hiinka i

Eropa scbagai entitas diplmatik,

Peran yang dimainkan oleh Kormisd
Eropa dalom koordinssinga dengan
angEnta Lini Ernpa dalam proees
ASER ini sdalah Und Eropa menjedi
sebuah aktor yang gatu. ASEM weena-
wearkan Uni Eropa kemunghkinan peran
diplomatik yang substansial yang
didasackan pada kekuatan skonomi
Eropa  untuk melibatkan mitranya,
khususnya Asie Timur, Dengan
mengrunakan mekanisone koordinasd
intra:Eropa dan kempetensinya dalam
isi-isu perdagangan, Und Eropa telah
menjadi aktor vang lebih kuat dalam
bidamg ini dalam komieks paniuir.n.l.".:n
rinlis

ASEM  berupaya mengatast
kendala-kendala kefjasama akibat
IR LE R | beu:l-:..:-nﬂ historis dengan
miemgiarskasaht kemilraan yang
siafar antara negare-negaon Asia den
Eroigpa. Flal ini djhlrupknn dapat
mengatani kendala-kondali sepert
kitlgmialigmie dan superioriias. Pada
Eal vang kama, prinsip kemibraan
sviajar ini memungkinkan dialog
palitik dan kerjpzama vang molii-
dirnersi,. Pendekatan ini juga sejalan
dengan strukiur tiga pilar ASEM,
virtu hubungan yang komprehensii
dan sojmar antare dua kavwasan ini.

Lementara inu, dalam pakis ekonomi
ASEM, terdapat aspek pembangunan
rejun, Krasner menyebutkan definis
refim imi sebagai “implictf v explict
principles, norms, rales god decrzion
mnkang procedines araund ohich ackies’

epectmlions copoete (00 gien o of

PRMAL Kb WLAYRH ER0es Ly OUURE 10MD @ Theilil mae 51



Lenmard Harabarml

Pterrmitone rdatiors” . Mambloarakan
Truce el Frecesfment Promodionn Actoon
Flans misalnya, para mitra ASEM
selenarmya mengem-bangkan
pmkt:k-pmkltk yang dl.ti:r.:pkun
dalam WTCr pada lingkat pulliis,

Elemen-elemen di atas sangat
bormanfant dalom mendlal kiner|s
kerjasama dalam ASEM dimama dapat
dilihat dinamika Irl.l:nrl:ren'tni dari
pengembangan fungsl pragmatis dae
ASER. Proses ASEM dalam pilar
ekonomid tdak haewa difujukan pada
akior negara, betaps juga duania bisnds,
Ketentuan yang ada dalam AECE 2000
vang mengandung “principles, woemes,
Tl aved depision mutking procediores elas
menurjukksn bahwa ASEM sebagai
sebuaah regim, meskipun dapat
dinvatakan hanva sebuah "partinl
reginpe”

Sefama ASEM tidak diinstibusi-
onalisas: secara formal ataun dibanti
dengan sebuah sekretariat sebagai
strukbur allministratif. peskemniangan
ASEM lebih lanjut akan sangat
BT ganing |_1-n4:l.=| I'll|1f_u|un.-1lum:r
pragmatisnva, yvang akan memben
kontribusi teshadap Intensifikasi
proses regtnre kicdldimg. Merigingat
ASEM pada awalnya didesain
bherdasarkan sebuah konferensi
tingkat Hagol, elitis, provek hop-doum
dan bujuan terteniuo [mengatasi
kesenjangan vang ada, melibatkan

¥ Stephen Erasner (ed ), Intiriational
Regimes, CTermell University Press,
[thaca, 1083, p X

Waliimiamiare dan inmnegisnalims o Bowiden  Agia dan Erpa

China, melakukan kerjasama guna
pembangunan ekonomil, proses regime
bailting tidok akan selala didazarkan
P.m.iq _E:riliim 1= pi'lih.:.n rasdomal.

Dalam pendekatan fungsionalis.
h:ﬂmijunn dalam |:||:r|:| agangan dan
investasi jelas akasi enolampaou
kemajuan di bidang lain. Apabila
dalihat bagan organisasi ASEM di
bawah ini jelaz menonjukkan
bagaimani pilar ekomomi yang terdici
dari kc'lnm'pnk kema dalam bidang
standardizasi, kelompok pakar di
bidang inveslas dan fastlitas Asin-
Eunrope  Hiesmness Forwm (ABEBF)
mewakili kemitraan antara sektor
basnis dan pemerintah. Bidang kin
yang memunjukkan fungsiomalisme
ASEM adalah pr?mhrnrukun .nf.:ﬁ'ﬂ--
Eurpgre Foundaiion (ASEF) unink
mempercepat kenusama pendidikan
dan budava dan pembentukan Asi
Eatropi Enueromitient Techmical Centre
{AEETC).

Feran Lini E,r.;:up.:l lainnya dalam
ASEM pdalph meningkatkan
pemahaman lintas budaya. Mroses
spsialansg i anlara para elibe dan
masyarakal madani merwpakan
tantangpgan utama yang dibadapi ASEM
dimana dalam hal ini zangat
diharapkan kontribusi dari ASEF
ALER juEn membant membangln
misvarakat vang demokratis di Asia
dengan tetap menghormatl budays
mereka sesund dengan prinsip Eropa
“Wathy to Diversity”, yvang [uga
rnr'q'up:llun =alah ssbha mantaat nyals
dari ASEM lainmya,
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Lessnard Huaaharar

Sumber - hitpf Fecmsropamg

Fungsi ASIM

ASER memblcarakan semua sy
vang menjadi kepentingan kavwasan
Azia dan Eropa ASEM menyediskan
wadah sebagal saabo dialaguie platfiom
urvuk mernbicarakan masalah-mazalah
infernasinnal seperfs reformasa FHE,
sepjata pemuanah massal (spons of
g destrucdion [ WiAD), teroriame,
arus migrasi dan nlzp,n.-.'i:.:-i dialam
W, Asia dan Eropa juga bekera
sama uniuk mendngkatkan lingkungan

hrn pof feciemropaeu { caomm | pxtecmal
rulabidne ) aoem  agam_proeoss fasem
chart it diaksm fangeal 28 A pustee
0 paikiil 11 H win

Eeamanan  knternesioeal. ASER
menjadl proses yang bermantaat
vntulk menangani mazsalah dan
dampak globalisasi, memperkuai
kerangla hiznis internasional dan
inter-regional, dan memngkatkan
peran Eur di Adse ASEM juga sangal
arat berkaitan denpanmasyarakat dasy
budavi. Berdasarkan hal-hal di atas
ASEM telah berfungsi setsagal dnilocue
_,ﬁl.:'l].'i.':lrui-r' dan membaniu mE-h.iJ'lz]-
katkan saling pemahaman melalui
“prcpie fogreuple conlilels” antera dua
kawasan

Selain itw, ASEM juga berfungst
sebagai “policy-maknng fohpratory™.
Cengan melakukan dialog yang
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rarpuka dan Hdak eksklusif, ASEM
telah memungkinkan anggotanys
unbulk mengembangkan dan i
ble-ide baru dalam proses pembuoatan
keputusan (pelicy-making) di masa
mendatang, Dengan menciptakan
proses konsultas: yarg permanen dan
berkala, ASEM juga membaniu
memfokaskan agenda-agenda inter-
nasional. Sebagal sobuah foram dialog
yang tetbuka dan informal, ASEM
memberikan peluang untuk bekera-
samm puna mencapal "regoliated
saliticers”, khususnya di dalam hal-hal
yang merupakan sengheta, ASEM juga
sekaligus menyediakan kesempatan
konsullas! tambahan sabelum nego-
siasi secara reaml dilakukan pada
kornderenst multilateral

ASEM tidak hanya menciptakan
kesempatan bertukar pengalaman dan
berbagi pengetahuan, namun juga
memfasilitasi inowledge troosfer bagi
negara-negara Asia vamg menaruh
perhatian terhadap perkembangan
imtegrash regional di Eropa. Fada saal
yange sama, para mitra Bropa juga
dapat mempernleh pemaharman yang
lebih baik mmgrrui FrrkEn'ﬂ!l&.ngﬂ.l'l
kawazan Asia dan 'Fcr:lpd:.l'if Azia
terhadap sehuah integarsi regional.

ASEM juga berfungsi sebagal
sebuah proses aru di antara Asia dan
Eropa vang bersifat komplementer
terhadap hubunpan yang Lelah
berlangsung selama inl natara Asin
dan Eropa. ASEM tidak dimaksudkan
sebagai penggantl (substibuke) uniuk

Hulliziorali=ma dan Inlsmegiomlie=e ol Kaensin Asia dan Emopa

forum bilateral maupan maltlateral di
antara Asix dan Eropa, mamamn mem-
fasilitasl dan menstimulas kernapuan
dalam wadah Tain. Dengan kondisi ini
miaka ASEM semakin memperkuat
sinergi dalam hubungan Asia dan
Eropa dan melengkapi tingkaft
interaksi yang telah tesfalin selama ind
antar dea kawasan

ASEM sebagai Instromen
Integrasi Regional

Sejak dekade 1980-an interdepen-
dernsi in‘tr:t—ripﬁ'i.l:mﬂ melalui per-
dagangan dan investasi semakin
meningkat di Asia Timur. Seiring
dengan peninglatan inbegrasi ekonomi
yiang bererientasi pasar dan dalam
Hpaya untuk mErespong tantangan
plobalisasi, pemerntah Asia Timur
mengamipd Jangkah miemju regioridd
fnstifaction-building. ASEM dipandang
sebazai salah saty Instmunen yang
digunakan aAsle Timur untuk
mendorong kerasamas intra-regional
dil antara negars dl kawasan, Dalam
m:nghadapl Limi El:u]:lzl. anggota
ASEM dan Asia melakukan akei secara
bersamu, ASEM sebaged suaby “regimeial
J'nﬂcgr:n!pr" bubam hcmpa P-n:l:i::i. ptau
strabegi bersama dard serniis wngEota
ASEM dad Asin, ramun Bdok dapat
diabatkan bahwa ASEM memberi
wadah yang lain (di lwar APEC dan
ARFy I'qg; :‘iiﬂll,ﬂ_ ilan korjarama.

Apakah proses ASEAN + 3 terjadi
akibat langsung dari ASEM? Apakah
ASEM telah menjadi posndou dibaling
berkimbangnya kdentitas A=ia Timnusr?

54 JUFTHAL BCE AN WILAYN EFOPA T WORLIMT 0 1O, 3 TAHLN 200

Wl liateralisms dan mberogionalisme o Kawasan Ak i Beps

Ini bukanloh jenis perfanyaan yang
dapatdijawab hanya dengan “va®™ alaii
“tidak”, Namun lebih pada melihat
ASEM sebagm proses peningkatan
identifikasi regional untuk tujuan
kebijakan luar negeri. Sebagaimana
pendekatan “rorsruciiviee” menan-
jukkan bahwa berbagai fora trans-
regional atay inter-regional seperhi
ASEM, APELC, dan FEALAC (Forrum o
Eest Asin aod Labin Amerdoe Cooperafion |
dapal membantu meng-arahkan
pengambangan idemhbs Asia THOUE

Bagaimeona dampak ASEM tar-
hadap proses integrasl Asia Timuir
sangat bergantung pada intensitis
dan il dislog yang ada, Namuon
dherryikian, "etrwlar process” inil, dimana
mhag;m,':i Acia Timur Hebugui =AaEiLl
kawasan lebih lanfut akan semakin
memperkual ASEM sebagai suatu
Jr.alng mwrrug;imulbagi.qm}'nhujﬁ-
sama. Kesuksesan proses ASEAN +3
sy, akan menjedi uatu langkah
positif bagl implementasi yang lekdh
mudah bagi bexbagai proyek ASEM.
Kawasan Asla Timur yang lebih
diberdayakan dan unifikas Eropa
yang terlibat sati gamas lain akan

mmmﬁmmpwanym,ﬂ_'bﬂ.rﬁum dalam
mewujudkan dunia vang multipelar,

ABEM sebagai Inslrumen
Perwnjudan Rejim Regional
Christopher Dent, menyatakan
bahwa dalan tinjauvan séo-Tiberalist,
ASEM dipandang sehagai i cooperaifog
regieid” unluk mengatar meningkatnya
interdependens: antara Asia dan

Listinistl Hulataral

Eropa. Hubtingan transnasional yeng
sermakin beir antara LTE dan
Asia Timur akibal globalisasi telah
mendorong kedus kawasan untuak
saling mempererat kerjsima.

Bagi Kheral fustitubionalists, ASEM
sadl ind adalah suatu rejim informal.
ASEM akan tetap berlanjut sebaga
wadah infer-gevernmental dengan
sejumlah prinsip dan norma serta
berupava mewujudkan pertumibnchar,
kesgjahteraan, keamanan  dan
stabilitis, Kondisl "asymetres" antan
UE danm Asfa Timur, petbedann
perkembangan institusi dan politik,
disparitas ekonomi dan pandangan
yang berbeda terhadop sejumiah isa
perdagangan clan Imvestaz
mrn}n:h..:h'lcan ASEM sulit untuek
mencapai kata sepakat dalom regulas
dam g tertenta, ASEM menghlndad
institusl formal dan kewafiban yang
mengikat secara hukum saat ini,
pariin Bidak dapat dipectikan babwa
kondi= 1l akam tatap 'I::'r'l.'::nﬂsu:nE
uniuk selamanya. Keohane menya-
takean bahwa;

“The princpal significanes of inter-

fatignal regiawes does aod e (n thelr

formal jes.pl. statius, ... What these
arranpgements have in ommon is that
they are designed not fo imphemant
cepitpalized endiroement of agresrmemis
but rather to establish stable, mutual
expectations about others" patierns of

2 Emrapean Ciommmbsiom, Commrmamication o
the Crnandl and e Fassopaim Partasnnl,
“Repording dine Asio-Eurnme Masting o be
Jersldf i Bargiiok ow 1 -2 A 1996, Brmssels,
& faraary 19, pp. 10-11
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behaviour and to develpp working

relationships that will allow the

parties to sdapt their practices to nevy

sihaators“1

ASEM Hdak alan bebap baraifat
skatis namun akan mengalarmd evelusi,
walaupun tidak cepat, yang akan
me:el’lektikap peruba}mn dalam
struktnr Eekuvaspan {power] dan
kepentingan (irferest). Pacda saal vang
eama, kepentingan negara anggota
akan dﬂ'pﬂ.l |:|i]:r|='r|.g.'|r|.1|1|' wlreh proses
vang terjiadi dalam ASEM. Denger
semakin tefalinnya hubungan yang
ada seperti ASEF misalnya, kemam-
puan dari forum untek mempe-
ngaruhi persepsi dan kalkulasi
kepentingan policy-makers tidak dapat
disbaikan begitu saja. Perubahan
definisl kepentingan akan berdampak
pula pada hakekat, cakupan dan
kekuntan ASEN pada rmasa-rmesa vang
akan dalang.

Fenutup

AZEM telah membuka peluang bagi
Megara-negara anggotanya wntuk
menjajagi “afw avenuwes”  untuk
kerfasama antara dua kawasan yang
didasarken atas tiga pilar utama vaits
pelitik, ekonoimd dan sosial 'buda.]ra,
dan dilaksanakan dengan semangat
salimg menghosmats (mrictoal pespeat)
dan kemitraan yang sebara {(egial

U Christopher Dent, The Buropean Union
and EustAsla: dn Foonomic Relatianship,
Bouthedge, Londes ard Feow Yark, 1905,
po2dE

idlleraiisma dal Fisnugtialeme di Kasamn &e=m dee Eropa

parinersiip) Semangat dan prinsip
yang lerkandung dalam Asis-Europe
Coopermhion Framewerk (AECF ) 2000 ini
yang telah menjadi dasar dari ASEM
priovess selansa ind.

Mungkin terlalu dini untuk
menunjukkan  penilaian  akan
keberhasilan staupun kegagalan
ASEM dalam ratn dasawarsa ini,
Tulisan ini  berw paya untuk
meletakkan perspektif tethadap
kontribusi ASEM zecara konseptual
dalam sebuah debat “malb-livel
governanae” dan secara konkreit
techadap tingkat interaksi antara
kawazan Asis dan Empa. Meskipun
ASEM tidak menjadi sebuah institus
“formal”, ASEM telah memberikan
wadah bagi dialog dan konsultas
dengan caea-cara yang lebih
foerstruktur dam dalam Prcses
mewitfedkan prinsip-prinsip amuam
dan praktek yvang mungkin mengarah
h-r:]:lada TASEM habits or ASEMaess™.
maomberikan kontribusi techadap
formulast kepentingan berspma dan
soninlisasi bagi parn elite dalam upaya
dan metode pengombilan keputuzan
vang lebik demokratia  aerta
mendorong kerasoma intre-regional
di kawasan Asia Timur

Dalam konteks teori hubungan
Interradionnl, ASEM adalah sebuak
pengalaman vang menarik dari ssbauah
“irniagi-anstity Homal fxedion™ dengan

i Pringip i ditctipban dalais ASER 3
Seonill bampenl 20-21 Oldober KM
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kombinast pendelatan udaya yang
berbeda terhadap kerjasamin intes-
nasiopal, yaitu pendekatan Eropa
yang lebih legalistik dengan
pendekatan  Asia  yang lebih
pragmatis, bakap demi tahap dan
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